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Abstrak - Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang mengubah berbagai aspek kehidupan 

organisasi, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Perkembangan teknologi digital pada 

era Industri 4.0 mendorong organisasi untuk mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aktivitas SDM guna 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

transformasi digital dalam manajemen SDM serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang bersumber dari jurnal ilmiah, 

buku, dan publikasi akademik terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital seperti 

Human Resource Information System (HRIS), e-recruitment, e-learning, digital performance management, serta 

people analytics mampu meningkatkan kualitas pengelolaan SDM dan kinerja karyawan. Transformasi digital 

juga membantu organisasi dalam pengambilan keputusan berbasis data dan meningkatkan keterlibatan 

karyawan. Namun, implementasi transformasi digital masih menghadapi berbagai tantangan seperti resistensi 

terhadap perubahan, keterbatasan kompetensi digital, biaya investasi teknologi, dan risiko keamanan data. Oleh 

karena itu, organisasi perlu mengembangkan strategi yang komprehensif melalui pelatihan, penguatan budaya 

digital, serta peningkatan infrastruktur teknologi untuk mendukung keberhasilan transformasi digital. 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Manajemen SDM, Kinerja Karyawan, Industri 4.0, HRIS 

Abstract - Digital transformation has become a global phenomenon that changes various aspects of 

organizational life, including human resource management. The rapid development of digital technology in the 

Industry 4.0 era encourages organizations to integrate technology into HR activities to improve efficiency, 

effectiveness, and productivity. This study aims to analyze the role of digital transformation in human resource 

management and its impact on employee performance. This research employs a qualitative approach using a 

literature review method. The findings reveal that the implementation of technologies such as Human Resource 

Information Systems (HRIS), e-recruitment, e-learning, digital performance management, and people analytics 

can improve HR management quality and employee performance. Digital transformation also supports data-

driven decision-making and employee engagement. However, challenges such as resistance to change, limited 

digital competencies, technology investment costs, and data security risks remain obstacles. Therefore, 

organizations need comprehensive strategies through training, digital culture development, and technological 

infrastructure enhancement to ensure successful digital transformation. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat telah mendorong 

lahirnya era Industri 4.0 yang ditandai dengan integrasi teknologi digital ke dalam berbagai aktivitas 

organisasi. Teknologi seperti artificial intelligence (AI), cloud computing, big data, Internet of 

Things (IoT), dan machine learning telah mengubah cara organisasi menjalankan proses bisnis serta 

mengelola sumber daya manusia. Perubahan ini menuntut organisasi untuk melakukan transformasi 

digital agar tetap kompetitif di tengah persaingan global yang semakin ketat. 

Sumber daya manusia merupakan aset utama organisasi yang berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang 

efektif menjadi kebutuhan strategis. Dalam era digital, fungsi manajemen SDM tidak lagi terbatas 

pada kegiatan administratif, tetapi berkembang menjadi mitra strategis yang mendukung 

pengambilan keputusan organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Transformasi digital dalam manajemen SDM memberikan berbagai manfaat seperti 
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peningkatan efisiensi operasional, pengelolaan data yang lebih akurat, percepatan proses rekrutmen, 

peningkatan kualitas pelatihan, dan evaluasi kinerja yang lebih objektif. Berbagai aplikasi digital 

seperti Human Resource Information System (HRIS), e-recruitment, e-learning, dan digital 

performance management telah banyak digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

SDM. 

Meskipun demikian, implementasi transformasi digital masih menghadapi berbagai 

tantangan. Banyak organisasi menghadapi hambatan berupa resistensi terhadap perubahan, 

kurangnya kompetensi digital karyawan, keterbatasan anggaran teknologi, dan masalah keamanan 

data. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai strategi transformasi digital 

yang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana peran transformasi digital dalam manajemen SDM? 

b. Bagaimana pengaruh transformasi digital terhadap kinerja karyawan? 

c. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi transformasi digital pada manajemen 

SDM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis peran transformasi digital dalam manajemen SDM. 

b. Mengidentifikasi pengaruh transformasi digital terhadap kinerja karyawan. 

c. Menganalisis tantangan implementasi transformasi digital dalam organisasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah kajian ilmiah mengenai transformasi digital dalam manajemen SDM. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan masukan bagi organisasi dalam menyusun strategi digitalisasi SDM. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan proses perubahan organisasi yang memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya saing organisasi. Transformasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi, tetapi juga mencakup perubahan 

strategi bisnis, budaya organisasi, model operasional, serta cara organisasi berinteraksi dengan 

pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. 

Menurut Vial (2019), transformasi digital adalah proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

suatu entitas melalui kombinasi teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas yang 

menghasilkan perubahan signifikan pada berbagai aspek organisasi. Dalam konteks organisasi 

modern, transformasi digital menjadi kebutuhan penting untuk menghadapi perubahan lingkungan 

bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif. 

Pada era Industri 4.0, berbagai teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of Things 

(IoT), Big Data Analytics, dan Cloud Computing telah mendorong organisasi untuk mengubah 

proses bisnis secara menyeluruh. Transformasi digital memungkinkan organisasi meningkatkan 

kualitas layanan, mempercepat pengambilan keputusan, serta menciptakan inovasi yang 

berkelanjutan. 

Keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang 

digunakan, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, budaya organisasi yang adaptif, serta 

dukungan manajemen dalam mengelola perubahan yang terjadi. 
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2.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan proses pengelolaan tenaga kerja 

yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

MSDM berperan penting dalam memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang 

kompeten, produktif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja. 

Menurut Dessler (2020), manajemen SDM mencakup berbagai aktivitas seperti perencanaan 

SDM, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, kompensasi, manajemen kinerja, serta 

hubungan kerja. Fungsi-fungsi tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi dapat 

memanfaatkan potensi karyawan secara optimal. 

Dalam era digital, peran MSDM mengalami perubahan yang signifikan. Fungsi SDM tidak 

lagi hanya berfokus pada kegiatan administratif, tetapi juga berperan sebagai mitra strategis dalam 

mendukung transformasi organisasi. Departemen SDM dituntut untuk mampu mengelola 

perubahan, mengembangkan kompetensi digital karyawan, serta menciptakan budaya kerja yang 

inovatif. 

Dengan adanya transformasi digital, MSDM menjadi salah satu faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan era Industri 4.0. 

2.3 Human Resource Information System (HRIS) 

Human Resource Information System (HRIS) merupakan sistem informasi berbasis teknologi yang 

digunakan untuk mengelola data dan aktivitas sumber daya manusia secara terintegrasi. Sistem ini 

memungkinkan organisasi menyimpan, mengolah, dan menganalisis berbagai informasi terkait 

karyawan secara lebih efektif dan efisien. 

HRIS memiliki berbagai fungsi penting, antara lain pengelolaan data karyawan, administrasi 

kepegawaian, penggajian, absensi, manajemen cuti, pelatihan, serta evaluasi kinerja. Melalui sistem 

yang terintegrasi, organisasi dapat mengurangi kesalahan administrasi dan meningkatkan kecepatan 

dalam pengolahan data. 

Menurut Noe et al. (2020), penggunaan HRIS memberikan manfaat berupa peningkatan 

akurasi data, efisiensi operasional, penghematan biaya administrasi, serta dukungan terhadap 

pengambilan keputusan yang lebih tepat. Data yang tersimpan dalam sistem dapat digunakan sebagai 

dasar dalam merancang kebijakan SDM yang lebih efektif. 

Selain itu, HRIS juga mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan SDM. 

Karyawan dapat mengakses informasi yang dibutuhkan secara mandiri sehingga meningkatkan 

kualitas pelayanan SDM dalam organisasi. 

2.4 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja menjadi salah satu indikator penting 

yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Mangkunegara (2017), kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Kinerja yang baik menunjukkan bahwa karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien. 

Beberapa indikator yang umum digunakan untuk mengukur kinerja karyawan meliputi 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas penggunaan sumber daya, disiplin kerja, 

serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Tingkat kinerja yang tinggi akan memberikan kontribusi 

positif terhadap produktivitas dan keberhasilan organisasi. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kompetensi, motivasi, 

kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya organisasi, dan dukungan teknologi. Dalam era digital, 

teknologi menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas kerja 
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karyawan. 

2.5 Hubungan Transformasi Digital dan Kinerja Karyawan 

Transformasi digital memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja karyawan. 

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan organisasi mengotomatisasi berbagai pekerjaan 

administratif sehingga karyawan dapat lebih fokus pada tugas-tugas yang bersifat strategis dan 

produktif. 

Penggunaan sistem digital seperti HRIS, e-recruitment, e-learning, dan digital performance 

management membantu meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat akses informasi, serta 

mendukung kolaborasi antarpegawai. Dengan demikian, karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih cepat, akurat, dan efektif. 

Selain meningkatkan produktivitas, transformasi digital juga berkontribusi terhadap 

peningkatan employee engagement. Teknologi digital memungkinkan komunikasi yang lebih 

terbuka antara manajemen dan karyawan sehingga meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 

berbagai aktivitas organisasi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil menerapkan transformasi 

digital cenderung memiliki tingkat produktivitas dan kinerja karyawan yang lebih tinggi 

dibandingkan organisasi yang masih menggunakan sistem kerja konvensional. Oleh karena itu, 

transformasi digital dapat menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing 

organisasi di era Industri 4.0. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

dan menganalisis fenomena transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia secara 

mendalam berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan. Metode studi literatur dilakukan 

dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai referensi ilmiah yang berkaitan 

dengan transformasi digital, manajemen sumber daya manusia, dan kinerja karyawan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal 

nasional dan internasional, buku akademik, prosiding seminar, laporan penelitian, serta publikasi 

ilmiah lainnya yang relevan dengan tema penelitian. Melalui kajian literatur, peneliti berupaya 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran transformasi digital dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di era Industri 4.0. 

3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah yang membahas transformasi digital, 

manajemen sumber daya manusia, Human Resource Information System (HRIS), serta kinerja 

karyawan. Artikel-artikel tersebut diperoleh dari jurnal nasional maupun internasional yang 

memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Data primer digunakan sebagai sumber utama dalam 

menganalisis hubungan antara transformasi digital dan peningkatan kinerja karyawan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti buku akademik, laporan 

penelitian, prosiding seminar, dokumen organisasi, serta publikasi resmi lainnya. Data sekunder 

digunakan untuk memperkuat landasan teori, memberikan informasi tambahan, dan mendukung 

hasil analisis yang diperoleh dari data primer. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik berikut: 
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a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengkaji berbagai referensi yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Referensi tersebut meliputi jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, 

dan hasil penelitian terdahulu yang membahas transformasi digital dan manajemen sumber daya 

manusia. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh teori, konsep, dan hasil penelitian yang dapat 

digunakan sebagai dasar analisis. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan objek penelitian, seperti laporan organisasi, data statistik, kebijakan perusahaan, serta 

dokumen pendukung lainnya. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

studi literatur sehingga pembahasan yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan sistematis. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan pengelompokan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber literatur. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian dan mengeliminasi data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian. 

Proses reduksi data bertujuan untuk mempermudah analisis dan meningkatkan ketepatan hasil 

penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk uraian 

deskriptif yang sistematis. Data disajikan berdasarkan tema-tema yang sesuai dengan fokus 

penelitian, seperti peran transformasi digital dalam manajemen SDM, pengaruh transformasi digital 

terhadap kinerja karyawan, dan tantangan implementasi transformasi digital. Penyajian data yang 

terstruktur membantu peneliti dalam memahami hubungan antar konsep dan menarik makna dari 

data yang tersedia. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan hasil penelitian 

berdasarkan data yang telah dianalisis. Kesimpulan disusun untuk menjawab rumusan masalah dan 

mencapai tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan interpretasi terhadap temuan-temuan 

yang diperoleh untuk memberikan gambaran mengenai peran transformasi digital dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di era Industri 4.0. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Peran Transformasi Digital dalam Manajemen SDM 

Transformasi digital memberikan perubahan signifikan dalam fungsi manajemen SDM. 

Penggunaan HRIS memungkinkan organisasi mengelola data karyawan secara lebih cepat dan 

akurat. E-recruitment membantu perusahaan menjangkau kandidat yang lebih luas dengan biaya 

yang lebih rendah dibandingkan metode konvensional. 

Selain itu, penerapan e-learning memungkinkan pengembangan kompetensi karyawan secara 

fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu. Sistem digital performance management juga membantu 

organisasi melakukan evaluasi kinerja secara objektif dan berkelanjutan. 

 

4.2 Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Karyawan 

Digitalisasi SDM memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas karyawan. 
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Teknologi membantu mengurangi pekerjaan administratif yang berulang sehingga karyawan dapat 

lebih fokus pada pekerjaan strategis. 

Penerapan teknologi digital juga meningkatkan kualitas komunikasi internal organisasi. 

Informasi dapat disampaikan secara cepat dan akurat melalui berbagai platform digital sehingga 

mendukung efektivitas kerja. 

Selain itu, penggunaan data analytics dalam SDM membantu manajemen mengambil 

keputusan yang lebih tepat terkait pengembangan karier, pelatihan, dan evaluasi karyawan. 

4.3 Employee Engagement di Era Digital 

Employee engagement menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Platform digital memungkinkan organisasi membangun komunikasi yang lebih terbuka 

dan kolaboratif dengan karyawan. 

Karyawan yang terlibat secara aktif cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi, 

loyalitas yang lebih kuat, serta produktivitas yang lebih baik dibandingkan karyawan yang kurang 

terlibat. 

4.4 Tantangan Implementasi Transformasi Digital 

a. Resistensi terhadap Perubahan 

Sebagian karyawan merasa khawatir bahwa teknologi akan menggantikan peran mereka 

sehingga menimbulkan penolakan terhadap perubahan. 

b. Keterbatasan Kompetensi Digital 

Tidak semua karyawan memiliki kemampuan digital yang memadai sehingga diperlukan 

pelatihan yang berkelanjutan. 

c. Biaya Implementasi 

Transformasi digital membutuhkan investasi yang cukup besar dalam pengadaan perangkat, 

perangkat lunak, dan pelatihan SDM. 

d. Keamanan Data 

Penggunaan sistem digital meningkatkan risiko kebocoran data sehingga organisasi harus 

menerapkan sistem keamanan informasi yang kuat. 

4.5 Strategi Keberhasilan Transformasi Digital SDM 

a. Pengembangan kompetensi digital. 

b. Kepemimpinan yang mendukung perubahan. 

c. Pembangunan budaya organisasi digital. 

d. Investasi teknologi yang berkelanjutan. 

e. Penguatan sistem keamanan data. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Transformasi digital merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

SDM dan kinerja karyawan di era Industri 4.0. Pemanfaatan teknologi seperti HRIS, e-recruitment, 

e-learning, dan digital performance management mampu meningkatkan produktivitas, kualitas 

komunikasi, serta efisiensi operasional organisasi. 

Namun, keberhasilan transformasi digital dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, kompetensi 

SDM, dukungan manajemen, dan budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan. Oleh karena itu, 

transformasi digital harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

a. Organisasi perlu meningkatkan kompetensi digital karyawan melalui pelatihan berkelanjutan. 

b. Perusahaan perlu membangun budaya kerja yang mendukung inovasi dan teknologi. 

c. Investasi teknologi harus dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan organisasi. 

d. Sistem keamanan data perlu diperkuat untuk melindungi informasi organisasi. 

e. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 

transformasi digital terhadap kinerja karyawan secara empiris. 
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